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Abstract. Schools are educational institutions that involve various components, including principals, teachers,
students, educational staff, the learning environment, and the curriculum, all of which interact to support the
achievement of educational goals. Teachers play a crucial role in determining the quality of education; therefore,
teacher loyalty is an important factor in ensuring the sustainability and effectiveness of the teaching and learning
process. This study aims to examine the effect of Work Motivation (X1), Job Satisfaction (Xz), and Organizational
Culture (X3) on Teacher Loyalty (Y) at SMP Trimulia, South Jakarta. This study employed a quantitative research
approach using a non-probability sampling technique with the saturated sampling method. The population
consisted of 42 teachers, and since the population was relatively small, all members of the population were
selected as the research sample, resulting in 42 respondents. The data were analyzed using multiple linear
regression analysis with the assistance of IBM SPSS Statistics Version 26, Microsoft Word 2021, and Microsoft
Excel 2021. The findings indicate that Work Motivation has a positive and significant effect on Teacher Loyalty,
Job Satisfaction has a positive and significant effect on Teacher Loyalty, and Organizational Culture also has a
positive and significant effect on Teacher Loyalty.

Keywords: Job Satisfaction; Organizational Culture; Saturated Sampling; Teacher Loyalty;, Work Motivation.

Abstrak. Sekolah merupakan organisasi pendidikan yang melibatkan berbagai komponen, seperti kepala sekolah,
guru, peserta didik, tenaga kependidikan, lingkungan belajar, dan kurikulum yang saling berinteraksi dalam
mendukung keberhasilan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja (X1)
terhadap Loyalitas Guru (Y), Kepuasan Kerja (X2) terhadap Loyalitas Guru (Y), dan Budaya Organisasi (X3)
terhadap Loyalitas Guru (Y) pada guru di SMP Trimulia Jakarta Selatan. Penelitian ini menggunakan teknik Non-
Probability sampling dengan metode Sampling Jenuh. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 42 guru di SMP
Trimulia Jakarta Selatan. Karena jumlah populasi relatif kecil, seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel.
Jumlah sampel sebanyak 42 responden. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dengan bantuan IBM SPSS Statistics Versi 26, Microsoft Word 2021, dan Microsoft Excel 2021. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Guru (Y),
Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Guru (Y), serta Budaya Organisasi
(Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Guru (Y).

Kata Kunci: Budaya Organisasi; Kepuasan Kerja; Loyalitas Guru; Motivasi Kerja; Sampling Jenuh.

1. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan organisasi pendidikan yang melibatkan berbagai komponen,
seperti kepala sekolah, guru, peserta didik, tenaga kependidikan, lingkungan belajar, dan
kurikulum yang saling berinteraksi dalam mendukung keberhasilan pendidikan. Keberhasilan
sekolah tidak hanya ditentukan oleh prestasi akademik peserta didik, tetapi juga oleh
kemampuan sekolah dalam membentuk keterampilan, sikap, dan karakter yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Dalam hal ini, kualitas sumber daya manusia,
khususnya guru, menjadi faktor utama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Guru memiliki
peran sentral sebagai pengajar, pendidik, fasilitator, dan pembimbing yang berkontribusi

terhadap proses pembelajaran serta budaya sekolah. Oleh karena itu, loyalitas kerja guru
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menjadi aspek penting karena mencerminkan keterikatan emosional, tanggung jawab, dan
komitmen guru dalam memberikan kontribusi terbaik bagi sekolah dan peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan (Lasamahu, 2026).

Fenomena loyalitas guru SMP swasta pada tahun 2025-2026 menjadi perhatian penting
dalam dunia pendidikan, khususnya pada sekolah swasta yang sangat bergantung pada kualitas
dan komitmen tenaga pendidik dalam menjaga keberlangsungan proses pembelajaran.
Loyalitas guru merupakan sikap setia, komitmen, serta kesediaan guru untuk tetap bertahan
dan memberikan kontribusi terbaik kepada sekolah. Loyalitas guru juga tercermin dari
kedisiplinan, tanggung jawab, kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta kesediaan menjaga
nama baik lembaga pendidikan. Namun, pada kenyataannya masih banyak sekolah swasta yang
menghadapi permasalahan terkait rendahnya loyalitas guru akibat berbagai faktor, seperti
rendahnya kesejahteraan, tingginya beban administrasi, kurangnya penghargaan kerja, hingga
ketidakpastian karier guru swasta.

Fenomena tersebut diperkuat oleh berita dari Kemendikdasmen GTK yang menyatakan

bahwa pemerintah pada tahun 2026 melanjutkan dan memperkuat komitmen kesejahteraan
bagi guru non-ASN, termasuk guru swasta. Kebijakan tersebut dilakukan karena pemerintah
melihat masih adanya ketimpangan kesejahteraan guru yang berdampak pada motivasi kerja
dan loyalitas guru dalam menjalankan tugas pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
loyalitas guru menjadi salah satu isu penting yang perlu diperhatikan sekolah maupun
pemerintah agar kualitas pendidikan tetap terjaga (Sekretariat GTK, 2026).

Fenomena loyalitas guru juga dapat ditemukan pada SMP Trimulia. Berdasarkan hasil
observasi awal peneliti, ditemukan beberapa indikasi yang menunjukkan adanya permasalahan
loyalitas guru, seperti adanya guru yang datang terlambat, tingkat kedisiplinan yang belum
optimal, serta beberapa guru yang kurang aktif dalam kegiatan sekolah. Selain itu, masih
terdapat guru yang melakukan izin kerja sehingga dapat memengaruhi efektivitas proses
pembelajaran di sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa loyalitas guru masih perlu
ditingkatkan agar guru dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara maksimal.

Diketahui bahwa tingkat keterlambatan dan izin guru di SMP Trimulia mengalami
perubahan dari bulan Januari hingga April 2026. Pada bulan Januari terdapat 12 guru yang
datang terlambat dengan persentase sebesar 29% dan 9 guru yang izin dengan persentase
sebesar 21%. Selanjutnya pada bulan Februari jumlah guru yang terlambat menurun menjadi
10 guru (24%) dan guru yang izin sebanyak 8 guru (19%). Pada bulan Maret jumlah guru yang

terlambat kembali menurun menjadi 9 guru (21%) dan guru yang izin sebanyak 7 guru (17%).
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Kemudian pada bulan April jumlah guru yang terlambat menjadi 7 guru (17%) dan guru yang
izin sebanyak 5 guru (12%).

Data tersebut menunjukkan adanya penurunan tingkat keterlambatan dan izin guru dari
bulan Januari hingga April 2026. Meskipun demikian, masih ditemukannya guru yang
terlambat dan izin menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan guru belum sepenuhnya optimal.
Kedisiplinan merupakan salah satu indikator yang dapat mencerminkan loyalitas guru terhadap
sekolah. Loyalitas guru tidak hanya ditunjukkan melalui lamanya masa kerja, tetapi juga
melalui kepatuhan terhadap aturan, tanggung jawab dalam menjalankan tugas, serta komitmen
untuk memberikan kontribusi terbaik bagi sekolah. Oleh karena itu, adanya keterlambatan dan
izin yang masih terjadi dapat menjadi indikasi bahwa loyalitas sebagian guru masih perlu
ditingkatkan.

Penurunan tingkat keterlambatan dan izin tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran dan tanggung jawab guru terhadap pekerjaan serta peraturan yang berlaku di
sekolah. Namun demikian, pihak sekolah tetap perlu memperhatikan berbagai faktor yang
dapat memengaruhi loyalitas guru. Beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap
loyalitas guru antara lain motivasi kerja, kepuasan kerja, dan budaya organisasi. Guru yang
memiliki motivasi kerja tinggi akan lebih terdorong untuk melaksanakan tugas dengan baik.
Selain itu, kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan rasa nyaman dan keterikatan guru
terhadap sekolah. Budaya organisasi yang positif juga dapat menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif sehingga mendorong guru untuk tetap berkomitmen dan loyal terhadap sekolah.

Selain fenomena yang terjadi di SMP Trimulia, penelitian mengenai loyalitas guru juga
masih menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian (research gap). Beberapa penelitian
menemukan bahwa motivasi kerja, kepuasan kerja, dan budaya organisasi berpengaruh positif
terhadap loyalitas guru. Namun, penelitian lainnya menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu
bahwa motivasi kerja, kepuasan kerja, dan budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap loyalitas guru. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa loyalitas guru
masih menjadi topik yang menarik dan penting untuk diteliti lebih lanjut.

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi loyalitas guru
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah. Guru yang memiliki motivasi
kerja tinggi cenderung lebih bersemangat, memiliki komitmen, serta bertahan dalam organisasi
sehingga loyalitas terhadap sekolah dapat meningkat. Namun, pada kondisi tertentu motivasi
kerja belum tentu mampu meningkatkan loyalitas guru karena adanya faktor lain seperti
lingkungan kerja, kompensasi, maupun kepuasan kerja yang turut memengaruhi perilaku guru.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Ashari et al., (2025) yang menyimpulkan bahwa
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motivasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas guru. Akan tetapi, hasil berbeda ditemukan
oleh Baihaqi et al., (2025) yang menyatakan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap
loyalitas guru. Ketidaksesuaian hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap
loyalitas guru pada SMP Trimulia Jakarta Selatan.

Kepuasan kerja menjadi salah satu aspek penting yang dapat memengaruhi loyalitas
guru terhadap sekolah. Guru yang merasa puas terhadap pekerjaannya biasanya akan
menunjukkan sikap positif, memiliki rasa nyaman, serta keinginan untuk tetap bertahan dalam
organisasi. Akan tetapi, loyalitas guru tidak hanya dipengaruhi oleh kepuasan kerja, melainkan
juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti budaya organisasi, keadilan, dan kompensasi
sehingga hasil penelitian dapat berbeda-beda. Penelitian Lasamahu, (2026) menunjukkan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja guru.
Sementara itu, penelitian Wulansari et al., (2026) menemukan bahwa kepuasan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas guru. Ketidaksesuaian hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya research gap sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh kepuasan kerja terhadap loyalitas guru pada SMP Trimulia Jakarta Selatan.

Budaya organisasi merupakan nilai, norma, dan kebiasaan yang diterapkan dalam suatu
organisasi untuk membentuk perilaku anggotanya. Budaya organisasi yang baik dapat
menciptakan rasa nyaman, kebersamaan, dan komitmen guru terhadap sekolah sehingga
loyalitas guru dapat meningkat. Namun, dalam beberapa kondisi budaya organisasi belum tentu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas guru karena adanya perbedaan
karakteristik organisasi maupun faktor internal individu. Penelitian Hasibuan et al., (2025)
menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
kerja guru. Akan tetapi, penelitian Firmansah et al., (2025) menemukan bahwa budaya
organisasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap loyalitas guru.
Ketidaksesuaian hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap loyalitas guru

pada SMP Trimulia Jakarta Selatan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Loyalitas Guru

Menurut Songgo et al., (2025) loyalitas pada dasarnya bukan sekadar kesetiaan pasif
atau pemenuhan kewajiban formal semata, melainkan sebuah bentuk pengabdian, sikap setia,

dan rasa percaya yang mendalam, di mana guru tidak hanya mematuhi peraturan sekolah tetapi
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juga menunjukkan keterlibatan aktif serta kesediaan memberikan kontribusi kerja secara
maksimal demi mencapai tujuan bersama institusi pendidikan. Menurut Juwita & Khalimah,
(2021) dapat disimpulkan bahwa loyalitas guru adalah suatu kesediaan guru terhadap
kesetiaannya di tempat bekerja.
Motivasi Kerja

Menurut Setyawati ef al., (2025), Motivasi kerja adalah dorongan dalam diri individu
yang membuat seseorang bertindak, berusaha, dan bertahan untuk mencapai tujuan kerja
tertentu. Dalam perspektif Self-Determination Theory (SDT), motivasi kerja muncul ketika
kebutuhan psikologis dasar seperti otonomi, kompetensi, dan keterhubungan terpenuhi.
Menurut Muflihin (2024) Tenaga pendidik dalam konsep pembahasan proses belajar mengajar
adalah menduduki unsur atau komponen yang paling pokok dan penting jika dibanding dengan
keberadaan komponen atau unsur lainnya. Oleh karena tenaga pendidiklah yang menjadikan
apakah kurikulum yang telah dirancang dan ditetapkan itu dapat diimplementasikan dengan
baik-baik sesuai dengan ketentuan yang ada, atau apakah dalam implementasi kurikulum juga
menerapkan pendekatan yang baik dan tepat atau tidak, itu semua sangat besar sekali
ketergantungannya ada pada tenaga pendidik.
Kepuasan Kerja

Menurut Sitompul ef al., (2024) Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau positif
yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaan, lingkungan kerja, dan pengalaman kerjanya
sehingga memengaruhi semangat serta produktivitas kerja. Menurut Prayuni et al., (2026)
kepuasan kerja guru dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan kerja non fisik yang
kondusif. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja
yang suportif, komunikasi yang efektif.
Budaya Organisasi

Menurut Rifdah er al., (2022) Budaya organisasi adalah nilai, norma, dan kebiasaan
yang dianut bersama oleh anggota organisasi sebagai pedoman dalam bertindak untuk
mencapai tujuan organisasi. Menurut Wahyudi et al., (2024) budaya organisasi merupakan

salah satu elemen penting yang membentuk karakter dan identitas suatu organisasi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pre-experimental
dan desain one group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 10
Surakarta, Jawa Tengah, pada 11 Mei—8 Juni 2026. Populasi penelitian adalah seluruh remaja

putri yang telah mengalami menstruasi sebanyak 49 siswi, dengan sampel sebanyak 25
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responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi. Intervensi yang diberikan berupa pijat akupresur pada titik L14, SP6, dan
ST36 disertai murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman, sedangkan variabel dependen adalah
tingkat dismenore yang diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dengan rentang
skor 0—10. Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi, dan pengukuran tingkat nyeri
sebelum dan sesudah intervensi, sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal, artikel, dan
buku yang relevan. Instrumen penelitian berupa lembar observasi pemberian intervensi dan
NRS yang merupakan instrumen baku sehingga tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan
tingkat dismenore, serta analisis bivariat untuk mengetahui perbedaan tingkat dismenore
sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 responden.
Berdasarkan hasil uji normalitas, data tidak berdistribusi normal sehingga pengujian perbedaan

sebelum dan sesudah intervensi dilakukan menggunakan uji Wilcoxon.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi KlasikUji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Loyalitas Guru

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik Normal P-P Plot.
Sumber: SPSS 26.

Pada Gambar 1 di atas, hasil dari output SPSS Normal P-P Plot, memperlihatkan bahwa
distribusi dari titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data
searah dengan garis diagonal. Namun pada grafik Normal P-P Plot tidak sepenuhnya titik-titik
mengikuti searah dengan garis diagonal, oleh karena itu diperkuat dengan pengujian berikutnya

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
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Tabel 1. Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 42
Normal Parameters*? Mean ,0000000
Std. Deviation ,L19182210
Most Extreme Differences Absolute ,130
Positive ,130
Negative -,129
Test Statistic ,130
Asymp. Sig. (2-tailed) ,070°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: SPSS 26.
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai signifikan (Asymp. Sig. 2-tailed)
sebesar 0,70 menunjukkan nilai tersebut signifikan karena lebih besar dari 0,05 (0,070 > 0,05)

maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas.
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Motivasi Kerja ,234 4270
Kepuasan Kerja ,182 5,508
Budaya Organisasi ,229 4,360

a. Dependent Variable: Loyalitas Guru

Sumber: SPSS 26.
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 2 di atas, dapat dilihat:
a. Variabel Motivasi Kerja (X))

Tolerance :0,234>0,1
VIF 14,270 <10
Kesimpulan : Dapat disimpulkan bahwa untuk variabel

Motivasi terhadap Loyalitas Guru tidak terjadi multikolinearitas.

b. Variabel Kepuasan Kerja (X,)

Tolerance :0,182>0,10
VIF 5,508 <10
Kesimpulan : Dapat disimpulkan bahwa untuk variabel

Kepuasan Kerja terhadap Loyalitas Guru tidak terjadi
multikolinearitas.
c. Variabel Budaya Organisasi (X3)
Tolerance :0,229>0,10
VIF 14,360 <10
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Kesimpulan : Dapat disimpulkan bahwa untuk variabel
Budaya Organisasi terhadap Loyalitas Guru tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Loyalitas Guru

Regression Studentized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Grafik Scatterplot.
Sumber: SPSS 26.

Berdasarkan Gambar 2 di atas, menunjukkan penyebaran titik-titik datasebagai
berikut: Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. Titik-titik data
tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. Penyebaran titik—titik data tidak boleh
membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.
Penyebaran titik—titik data tidak boleh berpola.

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen terbebas dari asumsi.
Analisis Korelasi Sederhana

Tabel 3. Pengukuran Uji Korelasi.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Korelasi sangat kuat
0,60 — 0,799 Korelasi kuat
0,40 — 0,599 Korelasi cukup kuat
0,20 -0,399 Korelasi rendah
0,00 - 0,199 Korelasi sangat Rendah

Sumber: Sugiyono, (2023).

Kekuatan hubungan antara dua variabel biasanya disebut dengan koefisien korelasi dan
dilambangkan dengan huruf “r”, nilai koefisien korelasi r akan selalu berada di antara -1 sampai
+1. Apabila nilai koefisien korelasi mendekati +1 berarti pasangan data variabel X dan variabel
Y memiliki korelasi linear positif yang kuat dan erat. Apabila nilai koefisien korelasi
mendekati -1 maka hal ini menunjukkan pasangan data variabel X dan variabel Y memiliki
korelasi linear negatif yang kuat dan erat. Apabila nilai koefisien korelasi mendekati O (nol),
berarti pasangan data variabel X dan variabel Y memiliki korelasi yang sangat lemah atau

berkemungkinan tidak berkorelasi.

237 MASLAHAH - VOLUME 4, NOMOR 3, JULI 2026



e-ISSN :2988-2230 ; p-ISSN :2988-2249, Hal. 230-245

Untuk melihat bivariat hubungan dari Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, dan

Budaya Organisasi terhadap Loyalitas Guru, nilai koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai

1 atau nilai semakin mendekati 1 maka hubungan semakin erat, jika mendekati 0 maka

hubungan semakin lemah. Untuk melihat nilai koefisien korelasi dapat dibantu melalui

program SPSS yang menghasilkan output SPSS sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi.

Correlations
Budaya

Motivasi Kerja Kepuasan Kerja  Organisasi  Loyalitas Guru
Motivasi Kerja Pearson Correlation 1 ,862™ ,822™ ,882™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 42 42 42 42
Kepuasan Kerja Pearson Correlation ,862™ 1 ,865™ ,888™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 42 42 42 42
Budaya Organisasi  Pearson Correlation ,822% ,865™ 1 ,870™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 42 42 42 42
Loyalitas Guru Pearson Correlation ,882" ,888™ ,870™ 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 42 42 42 42

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: SPSS 26.

a. Variabel Motivasi Kerja dan Loyalitas Guru

1)

2)
3)

Variabel Motivasi Kerja dan Loyalitas Guru nilai pearson correlation sebesar 0.882
berarti korelasi memiliki keeratan yang sangat kuat antara variabel Motivasi Kerja
dengan variabel Loyalitas Guru.

Korelasi bersifat positif dan searah (0.882 = bilangan positif)

Korelasi signifikan (Sig. = 0.000 > 0.05 level of significant)

b. Variabel Kepuasan Kerja dan Loyalitas Guru

1))

2)
3)

Variabel Kepuasan Kerja dan Loyalitas Guru nilai pearson correlation sebesar 0.888
berarti korelasi memiliki keeratanyang sangat kuat antara variabel Kepuasan Kerja
dan Loyalitas Guru.

Korelasi bersifat positif dan searah (0.888 = bilangan positif)

Korelasi signifikan (Sig. = 0.000 > 0.05 level of significant)

c. Variabel Budaya Organisasi dan Loyalitas Guru

1))

2)
3)

Variabel Budaya Organisasi dan Loyalitas Guru nilai pearson correlation sebesar
0.870 berarti korelasi memiliki keeratan yang sangat kuat antara variabel Disiplin
Kerja dengan variabel Kinerja Karyawan.

Korelasi bersifat positif dan searah (0.870 = bilangan positif)

Korelasi signifikan (Sig. = 0.000 < 0.05 level of significant).
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Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5. Koefisien Determinasi.
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,928% ,8601 ,850 ,19925
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja

b. Dependent Variable: Loyalitas Guru

Sumber: SPSS 26.

Dari Tabel 5 dilihat dari nilai (4djusted R Square) sebesar 0,850 (85%). Jadi angka
Adjusted R Square atau Koefisien Determinasi (KD) dalam perhitungan di atas ialah sebesar
0,850 atau sama dengan 85%.

Angka tersebut mempunyai arti bahwa pengaruh variabel motivasi kerja, kepuasan
kerja, dan budaya organisasi terhadap loyalitas guru adalah 85% sedangkan sisanya yaitu 15%
(100% — 85%) dipengaruhi oleh faktor penyebab lain yang berasal dari luar model regresi ini.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda-Metode Enter.

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,597 ,246 2,430 ,020
Motivasi Kerja ,352 ,119 ,370 2,961 ,005
Kepuasan Kerja ,294 ,132 ,315 2,221 ,032
Budaya Organisasi ,228 ,098 ,293 2,319 ,026

a. Dependent Variable: Loyalitas Guru
Sumber: SPSS 26

Berdasarkan Tabel 6 di atas, diketahui persamaan regresi yaitu:

Y =0+ B1X;+ B2X; + B3X;

Y =0,597 + 0,352 X; +0,294 X, + 0,228 X;
Keterangan:

Y = Loyalitas Guru

o = Konstanta

X4 = Motivasi Kerja

X5 = Kepuasan Kerja

X3 = Budaya Organisasi

B1 = Angka Koefisien Regresi Pertama
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B2 = Angka Koefisien Regresi Kedua
B3 = Angka Koefisien Regresi Ketiga

Persamaan regresi tersebut di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta sebesar 0,597 artinya jika motivasi Kerja, kepuasan kerja, dan budaya
organisasi nilainya adalah 0, maka loyalitas guru akan meningkat sebesar 0,597.
Koefisien regresi (B1) motivasi kerja mempunyai nilai sebesar 0,352 memberikan arti
bahwa motivasi kerja sebesar 1 satuan maka akan mengakibatkan peningkatan loyalitas
guru sebesar sebesar 0,352

Koefisien regresi (B2) kepuasan kerja mempunyai nilai sebesar 0,294 memberikan arti
bahwa kepuasan kerja sebesar 1 satuan maka akan mengakibatkan peningkatan loyalitas
guru sebesar 0,294..

Koefisien regresi (B3) budaya organisasi mempunyai nilai sebesar 0,228 memberikan arti
bahwa budaya organisasi sebesar 1 satuan maka akan mengakibatkan peningkatan

loyalitas guru sebesar 0,228.

Uji Hipotesis Koefisien (Uji t)

Tabel 7. Koefisien Uji t.

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,597 ,246 2,430 ,020
Motivasi Kerja ,352 ,119 ,370 2,961 ,005
Kepuasan Kerja ,294 ,132 315 2,221 ,032
Budaya Organisasi ,228 ,098 ,293 2,319 ,026

a. Dependent Variable: Loyalitas Guru

Sumber: SPSS 26.

Berdasarkan Tabel 7 di atas, diperoleh t hitung untuk motivasi kerja sebesar 2,961,

kepuasan kerja sebesar 2,221 dan budaya organisasi sebesar 2,319. Untuk menentukan t Tabel

dengan menggunakan o = 5% dengan df = n-k- 1 di mana n ( jumlah data), k (jumlah variabel

independent). Atau derajat kebebasan adalah 42-3-1=38. Maka diperoleh nilai t Tabel 1,685.

a.

Uji t (Uji Parsial) terdapat pengaruh variabel motivasi kerja terhadap variabel loyalitas
guru, terlihat bahwa t hitung untuk koefisien motivasi kerja adalah 2,961 >t Tabel 1,685
dan signifikan 0.005 < dari 0,05 Sehingga hipotesis berbunyi motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas guru (Hy ditolak) atau (H; diterima).

Uji t (Uji Parsial) terdapat pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap variabel loyalitas
guru, terlihat bahwa t hitung untuk koefisien kepuasan kerja adalah 2,221 >t Tabel 1,685
dan signifikan 0.032 < dari 0,005 Sehingga hipotesis yang berbunyi kepuasan kerja
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas guru (Ho ditolak) atau (H» diterima).

c. Uji t (Uji Parsial) terdapat pengaruh variabel budaya organisasi terhadap variabel loyalitas
guru, terlihat bahwa t hitung untuk koefisien budaya organisasi adalah 2,319 > t Tabel
1,685 dan signifikan 0.026 <dari 0,05 Sehingga hipotesis yang berbunyi budaya organisasi
tidak berpengaruh terhadap loyalitas guru (Ho diterima) atau (H; ditolak).

Interpretasi Hasil Penelitian

Pengaruh Variabel Motivasi Kerja Terhadap Loyalitas Guru

Berdasarkan Hasil pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Guru di SMP Trimulia
Jakarta Selatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang
dimiliki guru, maka semakin tinggi pula loyalitas guru terhadap sekolah. Secara logis, guru
yang diberikan kebebasan dalam mengambil keputusan, dapat bekerja tanpa tekanan yang
berlebihan, serta memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik akan
merasa lebih percaya diri dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.

Selain itu, adanya kesempatan untuk mengembangkan keterampilan, hubungan yang
baik dengan rekan kerja, serta perasaan diterima di lingkungan kerja akan menciptakan suasana
kerja yang nyaman dan mendukung. Kondisi tersebut dapat menumbuhkan rasa memiliki
terhadap sekolah sehingga guru terdorong untuk tetap bertahan, menunjukkan komitmen, dan
memberikan kontribusi terbaiknya bagi sekolah. Dengan demikian, semakin tinggi motivasi
kerja guru, maka loyalitas guru terhadap sekolah juga akan semakin meningkat.

Loyalitas juga dapat meningkat ketika sekolah memberikan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan, sehingga guru merasa memiliki peluang untuk terus
berkembang secara profesional. Di samping itu, adanya hubungan yang baik dengan rekan
kerja serta perasaan diterima di lingkungan kerja akan menciptakan suasana kerja yang nyaman
dan mendukung. Kondisi tersebut dapat menumbuhkan rasa memiliki terhadap sekolah
sehingga guru cenderung bertahan dan memberikan kontribusi terbaiknya. Oleh karena itu,
semakin tinggi motivasi kerja yang dirasakan guru, maka semakin tinggi pula loyalitas guru
terhadap sekolah.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ashari et
al., (2025) yang menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
guru, namun hasil berbeda ditemukan oleh Baihaqi ef al., (2025) yang menyatakan bahwa

motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap loyalitas guru.
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Pengaruh Variabel Kepuasan Kerja Terhadap Loyalitas Guru

Berdasarkan Hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa
Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Guru di SMP Trimulia
Jakarta Selatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang
dirasakan guru, maka semakin tinggi pula loyalitas guru terhadap sekolah. Secara logis, guru
akan merasa lebih loyal apabila mereka menganggap bahwa pekerjaan yang dilakukan
memiliki makna dan nilai penting, serta memperoleh kesempatan untuk berkembang dan
meningkatkan kariernya di dalam organisasi.

Kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh aspek finansial, seperti gaji yang sesuai dengan
kebutuhan hidup dan kompensasi yang dirasakan adil. Ketika guru merasa penghargaan yang
diterima sebanding dengan kontribusi yang diberikan, maka komitmen terhadap organisasi
akan semakin kuat. Di sisi lain, arahan yang jelas dari atasan, dukungan kerja yang diberikan
pimpinan, hubungan kerja yang harmonis, serta lingkungan kerja yang nyaman dan positif
akan menciptakan pengalaman kerja yang menyenangkan. Kondisi tersebut mendorong guru
untuk tetap setia dan berkontribusi secara optimal bagi sekolah. Dengan demikian, semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja guru, maka semakin tinggi pula loyalitas guru terhadap SMP
Trimulia Jakarta Selatan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lasamahu,
(2026) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas kerja guru. Namun tidak mendukung, penelitian Wulansari et al., (2026) yang
menemukan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas guru
Pengaruh Variabel Budaya Organisasi terhadap Loyalitas Guru

Hasil pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Guru di SMP Trimulia Jakarta
Selatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik budaya organisasi yang diterapkan,
maka semakin tinggi pula loyalitas guru terhadap sekolah. Secara logis, budaya organisasi yang
baik dapat mendorong guru untuk kreatif dan inovatif dalam bekerja, berani mengambil risiko,
serta memiliki ketelitian dan kecermatan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Selain itu, budaya organisasi yang berorientasi pada pencapaian target kerja dan
efektivitas hasil pekerjaan dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam menjalankan
tugasnya. Loyalitas guru juga dapat tumbuh ketika sekolah memberikan perhatian terhadap
kesejahteraan karyawan serta penghargaan terhadap individu atas hasil kerja yang dicapai.
Adanya kerja sama yang baik antar anggota tim, komunikasi yang efektif, dan kekompakan

kelompok juga mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Didukung dengan
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semangat kerja yang tinggi, sikap kompetitif dalam mencapai prestasi, konsistensi dalam
bekerja, serta keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja, guru akan merasa lebih terikat
dengan organisasi sehingga loyalitas mereka terhadap sekolah akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Penelitian
Hasibuan e al., (2025) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas kerja guru. Namun tidak mendukung penelitian Firmansah ez al.,
(2025) menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan

terhadap loyalitas guru.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, dan
Budaya Organisasi terhadap Loyalitas Guru pada SMP Trimulia Jakarta Selatan, dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang diteliti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas guru. Motivasi kerja yang tinggi mampu meningkatkan loyalitas
guru karena mendorong semangat, komitmen, dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.
Kepuasan kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas guru, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan guru terhadap
pekerjaannya, maka semakin tinggi pula loyalitas mereka terhadap sekolah. Selain itu, budaya
organisasi yang positif dan kondusif turut memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas guru, sehingga lingkungan kerja yang mendukung, kerja sama yang baik,
serta nilai-nilai organisasi yang kuat dapat meningkatkan keterikatan dan kesetiaan guru
terhadap institusi.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, SMP Trimulia Jakarta Selatan
disarankan untuk terus meningkatkan motivasi kerja guru melalui pemberian kesempatan yang
lebih luas dalam pengambilan keputusan, penyelenggaraan program pelatihan dan
pengembangan kompetensi, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan minim
tekanan kerja. Selain itu, sekolah perlu meningkatkan kepuasan kerja guru dengan memberikan
kompensasi yang adil, menyediakan peluang pengembangan karier yang jelas, serta
membangun hubungan kerja yang harmonis antara pimpinan dan guru. Budaya organisasi yang
positif juga perlu dipertahankan dan diperkuat melalui peningkatan kerja sama tim, komunikasi
yang efektif, pemberian penghargaan atas prestasi kerja, serta penciptaan lingkungan kerja

yang aman, nyaman, dan kondusif. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan
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variabel lain yang berpotensi memengaruhi loyalitas guru, seperti komitmen organisasi,
kepemimpinan, lingkungan kerja, keterlibatan kerja, atau kompensasi. Selain itu, penelitian
dapat diperluas pada sekolah negeri maupun swasta lainnya dengan jumlah sampel yang lebih
besar serta menggunakan metode penelitian yang lebih beragam agar menghasilkan temuan

yang lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas.
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